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ABSTRAK

Rismayanti, Relevansi Islam dengan Tradisi Maccera’ Siwanua di Desa Alitta
Kecematan Mattirobulu Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh H. Abd. Rahim Arsyad,
dan Ramli).

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. yaitu
mencari informasi atau dengan mengumpulkan data berupa uraian kata-kata. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemaknaan tradisi maccera’
siwanua di desa alitta kecamatan mattirobulu kabupaten pinrang. Adapun tujuan lain
yaitu untukmengetahui bagaimana relevansi islam dengan tradisi maccera’ siwanua
di desa alitta kecamatan mattirobulu kabupatem pinrang.

Hasil penelitian  terkait dengan Relevansi Islam dengan Tradisi Maccera’
Siwanua di Desa Alitta Kecematan Mattirobulu” Kabupaten Pinrang. (1). Tradisi
Maccera’ Siwanua | merupakan kegiatan adat masyarakat di Desa Alitta sebagai
bentuk Syukur kepada Tuhan atas segala berkah yang diberikan. Proses pelaksanaan
upacara Maccera’ Siwanua terlebih dahulu dilaksanakan di rumah kepala desa,
kemudian menuju rumah Arajang dimana disanalah tempat penyimpanan baju
bidadari istri dari raja Alitta, selanjutnya masyarakat menuju ke Sumur Manurung
Lapakitta. Trakhir mengelilingi kampung dan mendatangi tempat-tempat keramat
sambil membunyikan alat musik. Makna dari semua prosesi ritual adat Maccera’
Siwanua yaitu selain sebagai bentuk syukur juga sebagai bentuk penghormatan
kepada leluhur agar terbentuk masyarakat yang aman, nyaman tentram Sejahtera dan
terbebas dari mara bahaya. (2). hubungan antara ajaran Islam dengan tradisi Maccera’
Siwanua yakni adanya ketauhidan dimana dalam tradisi Maccera’ Siwanua seseorang
mengaku menyembah Tuhan namun ia tidak mengenal Tuhan yang disembahnya
sehingga 1a tidak mentauhidkan dengan benar dan terjerumus dalam perbuatan syirik.
Masyarakat Desa Alitta mengakui bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
kecuali = Allah, Masyarakat Desa. Alittas"merupakan masyarakat yang masih
mempertahankan dan menjalankan budaya-budaya leluhur mereka hingga saat ini,
begitu pula dengan upacara Maccera’ Siwanua yang masih dijalankan dan
dipertahankan.

Kata kunci : Relevansi Islam, Tradisi Maccera’ Siwanua.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya pada dasarnya me n nilai-nilai yang muncul dari proses

interaksi antar individu. Nila secara langsung maupun tidak,
Bahkan terkadang sebuah
du dan diwariskan pada
t S. Takdir
yang terjadi
dari uns da-beda seperti pengeta : seni, hukum,

ala kecakapan yang di ~ agai anggota

adalah warisan sosial at i; ayaan adalah

p manusia; (4) kebudaya ian manusia
kebudayaan
adalah adalah hasil
pergaul Ikan bahwa
samping itu
cara-cara
Di Indonesia sendiri memiliki' berbagai macam kebudayaan yang turun

temurun dari nenek moyang. Bahkan hampir setiap daerah di Indonesia memiliki adat

'Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, (Jakarta: Penerbit
Kencana, 2012), h.15

?Atang Abd. Hakim, dan Jaih Mubarok, Metode Studi Islam, (PT Remaja Rosdakarya), h.28
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Adat merupakan konsep kunci sebab keyakinan orang terhadap adatnya mendasari
segenap gagasan mengenai hubungan-hubungannya, baik dengan sesamanya
manusia, pranata-pranata sosialnya, maupun dengan alam sekitarnya.® Begitu

melekatnya kepercayaan masyarakat di Desa Alitta, hingga saat ini kebudayaan

tersebut masih tetap ada.
Keanekaragaman s ebudayaan yang ada di negara
Indonesia, membuat 3 ay h banyak masyarakat yang

mempertahankan budaya te eh ne mereka. Dari

asyarakat Pinrang khus Kecamatan

mempertahankan adat ata ek moyang

seperti upacara-upa i * Si yang masih
bertaha i saat ini. M masyarakat
a sebagai be erkah yang

a tahun saat
erti ini telah
masyarakat

dimana proses pelaksanaannya dilakukan bersama-sama.

®H.A.Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h.101

*Musdalifah Chanrayati Dahyar, “Tradisi Maccerang Manurung di Kaluppini Kabupaten
Enrekang (Studi Kebudayaan Islam)” (skripsi Sarjana UIN Alauddin; Makassar, 2016), h. 2-3.
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Proses pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua terlebih dahulu dilaksanakan
di rumah kepala desa, kemudian menuju rumah Arajang dimana disanalah tempat
penyimpanan baju bidadari istri dari raja Alitta, selanjutnya masyarakat menuju ke

Sumur Manurung Lapakitta. Trakhir mengelilingi kampung dan mendatangi tempat-

tempat keramat sambil membunyikan

Sumur Manurung irakan berada di tempat itu sejak

bidadari ini yang mandi an sang raja

g salah satu bidadari t jatuh cinta,

dari sit ) jadikan salah satu da gai istrinya.

g tersebar secara turun-te akat tentang

ng memiliki er sekitar 1,5
hak untuk
ebut, yang
rnah Kering
abiskan air di
dalam sumur itu dengan menggunakan tiga buah pompa air untuk menyedot dan
menghabiskan air tersebut, namun tidak ada tanda-tanda yang menunjukan air itu

akan habis.
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Di samping Sumur Manurung Lapakkita, terdapat sebuah rumah yang
ukurannya bisa dikatakan kecil yang berisikan batu yang dianggap sebagai batu Raja
di Desa Alitta. Menurut penjaga dari sumur tersebut bahwa batu itu muncul tepat

pada saat Raja di Alitta menghilang dan tidak ditemukan sama sekali jejaknya. Batu

tersebut juga dipercaya memiliki agis sehingga tidak sedikit pula orang

yang mengunjungi batu ter h kepada Tuhan melalui benda
tersebut.” Sehingga i kralkan oleh masyarakat

setempat.

eliti tentang
Releva an ini lebih
difokus ) a pemahaman masy i De itta tentang
pemak disi " Siwanua.
1.2 Ru

erumuskan
permas
121 1 Kecamatan
1.2.2 Desa Alitta

Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang?

*Arnold Bakri, “Maccera Siwanua Pada Masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang (Suatu
Studi Analisis Fungsional Kebudayaan)” (Skripsi Sarjana; Universitas Hasanuddin: Makassar 2013),
h.3-5
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1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui Bagaimana Pemaknaan Tradisi Maccera’ Siwanua di Desa
Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.

1.3.2 Untuk mengetahui Bagaimana Relevansi Islam dengan Tradisi Maccera’

Siwanua di Desa Ali bulu Kabupatem Pinrang?

**** praktis:

141

nelitian ini diharapkan formasi dan

Kecamatan

ayaan Maccera’ Siwa

ang dengan mengguna imbolik dan

del penelitian serta peng bagi i agar dapat

gembangkan

pemiki -pihak yang
berkepe mahasiswa
sebagai bahan pertimbangan yang melakukan penelitian  serupa.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjuan Hasil Penelitian Yang Relevan

Sebagai bahan pertimban enelitian ini, penulis mengemukakan

beberapa rujukan peneliti n dengan skripsi yang akan di

teliti, sebagai berikut:
Masyarakat
........... o nalisis Fungs Kebudayaan
Hasanuddin
pada tahun2013.° Me

j digunakan

litian kualitatif, saudara deskripsikan

s

= EAREPARE ™

mempunyai
Tuhan atas

Desa Alitta.

kampung bersama sanro. Fungsi upacara Maccera’ Siwanua Yyaitu dapat

dilihat dari adanya rasa solidaritas yang tinggi dalam pelaksanaannya dan

®Arnold Bakri, “Maccera Siwanua Pada Masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang (Suatu
Studi Analisis Fungsional Kebudayaan)” (Skripsi Sarjana; Universitas Hasanuddin: Makassar 2013)
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2.1.2

sebagai penghormatan kepada leluhur terlebih dahulu serta sebagai penolak
mara bahaya menurut kepercayaan masyarakat desa Alitta.
Skripsi Slamet Untoro yang berjudul “Tradisi Upacara Khataman Nepton Studi

Tentang Peringatan Hari Kelahiran di Desa Treko Kecamatan Mungkid

Kabupaten Magelang ada Masyarakat Desa Treko)”.

Universitas ] 3 gyakartapada tahun2009.’

aan Upacara
ilakukan @ masyara Ja saat bayi
emiliki tujuan untuk kur kepada
Esa yang telah mem nia anak dan

atan, ketentraman, serta ahter: lam  hidup.
naan upacara i ar belakangi

ya perasaan

an psikologi

seperti. Pertama sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT karena

telah dikaruniai seorang anak. Kedua sebagai sarana untuk melakukan

’Slamet Untoro, "Tradisi Upacara Khataman Nepton Studi Tentang Peringatan Hari

Kelahiran di Desa Treko Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang (Suatu Studi Analisis Kasus
Pada Masyarakat Desa Treko)” (Skripsi Sarjana; Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga:
Yogyakarta, 2009)
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hubungan sosial dan mempererat hubungan antar sesama individu maupun
masyarakat ketiga untuk melestarikan tradisi peninggalan dari nenek moyang

budaya yang memang patut dan layak diabadikan.

Dapat ditarik kesimpulan skripsi-skripsi diatas, penulis jadikan

referensi karena menurut p letak perbedaannya yakni pada
skripsi Arnold Bakri kan penulis menganalisis
ian pada skripsi Slamet
Untoro : akulturasi, J.

Powel i ang nuli : gsional dan

embutuhkan beberap van  untuk

aitan dengan jud eliti.
ikir klasik,
, Robert K,
bagaimana

sosial dan

cultural.® Tokoh-tokoh yang pertama kali mencetuskan fungsional yaitu Auguste
Comte, Emile Durkheim dan Herbet Spencer
Pendekatan fungsionalisme struktural sebagaimana yang telah dikembangkan

oleh Persons dan para pengikutnya, dapat kita kaji melalui sejumlah anggapan dasar

8|.B. Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), h.41-43.
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mereka sebagai berikut:®

1. Masyarakat sebagai suatu sistem dari pada bagian-bagian yang saling
berhubungan satu sama lain.

2. Dengan demikian hubungan'pengaruh mempengaruhi di antara bagian-

bagian tersebut ad timbal balik.

3. Sekalipun i icapai dengan sempurna,
damental sistem sosi cenderung bergerak ke
perubahan-
elihara agar
han yang terjadi di d

pai derajat yang minim

ngsi, ketegangan-kete

dan proses
sosial pada

etapi setiap

5. Perubahan-perubahan di dalam sistem sosial pada umumnya terjadi secara
gradual, melalui penyesuaian-penyesuaian, dan tidak secara revolusioner.

Perubahan-perubahan yang terjadi secara drastic pada umumnya hanya

°Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 13-15
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10

mengenai bentuk luarnya saja, sedangkan unsur-unsur sosial budaya yang
menjadi bangunan dasarnya tidak seberapa mengalami perubahan.
6. Pada dasarnya, perubahan-perubahan sosial timbul atau terjadi melalui

tiga macam kemungkinan: penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh

sistem sosial terse ahan-perubahan yang datang dari

orp ting yang memiliki day : suatu sistem

al a

nsensus di antara para t mengenai

i-nila arakatan tertentu. Di da at, demikian
urut ngan funsionalisme struk pat tujuan-
an dan prinsi erhadap seba sar anggota
yarakat men en A hal yang
lak benar. Sistem nila i j mber yang
. i sekaligus
budaya itu
sendiri.
8. Teori fungsionalisme strukturalisme melakukan analisis dengan melihat

masyarakat sebagai suatu sistem interaksi antar manusia dengan berbagai

institusinya, yang segala sesuatunya disepakati secara konsensus,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

termasuk dalam masalah nilai dan norma.’® Teori fungsionalisme ini
menekankan pada harmoni, konsistensi, dan keseimbangan dalam suatu

masyarakat.

Asumsi dasarnya adalah seti uktur dalam sistem sosial fungsional

terhadap yang lain. sebaik al maka struktur itu tidak aka

nada atau akan hil sendirinya. trem penganut teori ini

beranggapan bahwa ristiwa dan semua stru ah fungsional bagi suatu

dianalisis sebagai suat yang terdiri
n yang saling berinterak
da bisa bersifat satu a ang bersifat
mi i  tidak perlu
atuan yang ut
sehingga di

gan dan
penyimpangan- penyimpangan, tetapi ketegangan dan penyimpangan ini

akan dinetralisasi lewat proses pelembagaan.

5. Perubahan- perubahan akan berjalan secara gradual dan perlahan-lahan

Nina W. Syam, Sosiologi Sebagai Akar Ilmu Komunikas, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2012), h. 27
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sebagai suatu proses adaptasi dan penyesuaian.
6. Perubahan merupakan hasil penyesuaian dari luar, tumbuh oleh adanya
diferensiasi dan inovasi.

7. Sistem diintegrasikan lewat pemilikan nilai-nilai yang sama.™

Dari teori ini bahwa n dalam suatu masyarakat dapat
sehingga tradisi itu bisa
............ 5 isi TWaAnu ana_memiliki fungsi
ngsi untuk

arakat yang

terlibat isi tersebut memainkan disepakati

-bagian yang saling be u sama lain

harus b an fungsinya agar upa a’ Siwanua
dapat b dengan tujuannya.

menggunak nurut penuli fungsional

)ada pandan ahwa fungsional kan sebuah

sepenuhnya , gian-bagian ling bekerja

sama iy 5 B cer

aku manusia harus di pahami dari sudut
pandang subyek. Dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang bahwa
kehidupan sosial pada dasarnya adalah ineraksi manusia dengan menggunakan

simbol-simbol. Dan pengunaan simbol ini dapat menunjukkan sebuah makna

1| B. Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, hal 42-43
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tertentu, bukanlah sebuah proses yang interprestasi yang diadakan melalui sebuah
persetujuan resmi, melainkan hasil dari proses interaksi sosial.
Terbentuknya makna dari sebuah simbol tak lepas karena peranan individu

yang melakukan respon terhadap simbol tersebut. Individu dalam kehidupan sosial

selalu merespon lingkungan termas isik (benda) dan objek sosial (perilaku
manusia) yang kemudian maknaan.*? dalam teori interaksi
simbolik ini ide dasarn buah simbol.
pada sisi faktual engatakan bahwa manusia
pada hanya

adap makna

ang i ini mampu untuk diter lin ilmu lain

yang ak me n bentuk penafsiran-pe engungkap

makna bud ilai, norma, atau simbol-si komunitas

atau mé t.* Menuru si simbolik

terdiri ¢ a konsep, yai at (society).
Semua k itu memil ikiran, yang
muncul lajaran  dan

aksi dengan

“Nurdewi Setyowati, Teori Interaksi Simbolik, nurdewisetyowati.blogspot.co.id (10 Januari
2018)

BUmiarso dan Elbadiansyah, Interaksionisme Simbolik dari Era Klasik Hingga Modern,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2014).
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dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya.’* Dari Teori interaksi simbolik
terdapat lima asumsi yang dibangun sebagai berikut:
Asumsi 1. Manusia hidup dalam suatu lingkungan simbol-simbol. Manusia

memberikan tanggapan simbol-simbol itu seperti juga ia memberikan

tanggapan terhadap ran an_yang bersifat fisik, misalnya terhadap

panas dan dingi ghayatan terhadap simbol-simbol
hasil pelajaran dalam
VVVVVV hasil rangsangan bersifat

Han manusia

3 m nika bol-simbol

S erbal melalui pem bah emampuan
belajar, serta memaha dari ai simbol itu

erangkat kemampuan i i
mampuan inilah yang me ian analisis

siologi dan t

elalui simbol erkemampuan me r orang lain

2ngan cara-ca a dari stimu

i oran*in.EJM‘Rini asum

diterimanya

diperlukan

tanda-tanda

andung makna
(significant symbols). Natural sign bersifat naluriah serta menimbulkan
reaksi yang sama bagi setiap orang. Contohnya, air bagi orang haus.

Significant symbols tidak harus menimbulkam reaksi yang sama bagi

Y“Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi Pendekatan Budaya dan Agama,
(Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2013), h.220
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setiap orang. Satu hal yang perlu menjadi perhatian di sini adalah bahwa
simbol komunikasi merupakan proses dua arah, di mana kedua pihak

saling memberikan makna atau arti terhadap simbol-simbol itu.

Asumsi 3: Melalui komunikasi simbol-simbol dapat dipelajari sejumlah besar arti

dan nilai-nilai, dan kare dapat dipelajari cara-cara tindakan orang

lain. Karena si bagian sentral dari kehidupan
a simbol-simbe uatu pengertian yang di
anusia harus dan dapat mempelajari arti simbol-simbol

ahuan dapat

n a mbol-si maka usia dapat
jumlah besar informasi. mem simbol dan
maka manusia belaj kuka akan secara

a serta nilai-nilai yang ber an de ereka tidak

nya terpikir bagian-bagia terlisahkan,

api selalu d yang kadan g luas dan

ompleks. Arti -satuan kelompo

boI-simIP *RnEMIRdEndang da

mempunyai

simbol, akan

Kemungkinan-
kemungkinan tindakan dalam pemikirannya sebelum ia memulai
tindakan yang sebenarnya. Sebelum melakukan tindakan yang
sebenarnya, seseorang mencoba terlebih dahulu berbagai alternatif

tindakan itu secara mental melalui pertimbangan pemikirannya. Karena
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itu sebenarnya dalam proses tindakan manusia itu terdapat suatu proses
mental yang tertutup yang mendahului proses tindakan yang sebenarnya
dalam bentuk tingkah laku yang sebenarnya atau yang kelihatan.*

Pandangan interaksionisme simbolis yang lebih menekankan akan pentingnya

interaksi dan merupakan salah satu m sistem hubungan sosial, yang muncul

dari keteraturan hubungan rakat yang dinyatakan dalam

simbol-simbol denga ai tertentu. interaksi yang berlangsung

idupan sosial sehingga an berkembang sebagai

iif a menur s teo ksi simbolik

: nginterpretasikan dan mak lingkungan

i seki teraksi dengan orang la dan ngan timbal
balik individu dengan in ntare idu dengan
: ok dengan kelompok. con pad Si Maccera’

annya tradisi ra’ Siwanua

sebuah N it erat antara
kebudayaan dan agama bahkan st aha kalau™ perkembangan sebuah
kebudayaan dilepaskan dari pengaruh’ agama. Sesungguhnya tidak ada satupun
kebuduyaan yang seluruhnya didasarkan pada agama. Untuk sebagian kebudayaan

juga terus ditantang oleh ilmu pengetahuan, moralitas secular, serta pemikiran kritis.

>Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, hal. 163-166
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Meskipun tidak dapat disamakan, agama dan kebudayaan dapat saling
mempengaruhi. Agama mempegaruhi sistem kepercayaan serta praktik-praktik
kehidupan. Sebaliknya kebudayaan pun dapat mempengaruhi agama, khususnya

dalam hal bagaimana agama di interprestasikan, bagaimana ritual-ritual harus

dipraktikkan. Tidak ada agama ya udaya dan apa yang disebut sang ilahi

tidak akan mendapatkan s tanpa mediasi budaya, dalam
masyarakat Indonesi ulturasi dala eagamaan hampir umum

dalam semua agama.

pernah tang na kebudayaan buka mati, tapi

rus ti perkembangan jama jama, selalu

ang d i kebudayaan dan perad

is menjelaskan hubungan ag

t dibedakan

enurutnya,

daya adalah tidak dapat

gama bernila waktu dan

jkan budaya, ari waktu ke

pada agama,

kehendak tuhan. Misalnya tradisi Maccera’ Siwanua di desa Alitta yang merupakan

salah satu kegiatan adat masyarakat ketika usai pelantikan kepala desa yang terpilih

%Joko Saputro, Makalah Hubungan Agama Islam dengan Kebudayaan, joko saputro
blog.blogspot.co.id (10 Januari 2018).

YAtang Abd. Hakim, dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, h.34
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di desa tersebut yang menjadi suatu bentuk syukur kepada Tuhan atas segala berkah
yang diberikan.
2.2.4 Antropologi Budaya

Antropologi sering kali sukar dibedakan dari sosiologi karena kedua bidang

ilmu tersebut sama-sama mempelajari arakat, terutama bentuk-bentuk sosial dan

strukturnya, baik yang terw individu maupun yang terwujud
dalam kelakuan sosia bedakan antropologi dan

sosiologi adalah “pendeka utame aji dan sejarah

i sering kali
ah budaya.
logi sebagai cabang ilmu ya kebudayaan
atau disiplin yang a akin - meluas
perhatian yang me ertentu  dari
in bertambah dengan se a kehidupan

li antropologi me isi. Menurut

dayaan terdi :

en ke REPARE

ilai budaya,

ak serta berada

dalam pikiran para pemangku kebudayaan yang bersangkutan.

®Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,h. 15
Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 172-173
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2. Sistem Sosial
Sistem sosial berwujud aktivitas, tingkah laku berpola, perilaku, upaca-
upacara serta ritus-ritus yang wujudnya lebih kongkret.Sistem sosial

adalah bentuk kebudayaan dalam wujud yang lebih kongkret dan dapat

diamati.
disebut juga kebudayaan fisik atau

hasil tingkah laku dan

ini terutama

dianut ( eraliran sejarah dan ev an akeologi

angsa-bangsa yang b san, dicoba

perkembangan kebud ia. Adapun

ban ng sudah mengenal tulis ilmu yang
h.
itu diperlukan o e yang terjadi
karena akat yang d ngaruh suat dayaan dari
ahuan keMannE(Pmun Egetahuan g peristiwa
201 pendekatan

ai Kpercayaan.

4. R. Warsiti, Antropologi Budaya, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012)
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2.2.5 Tradisi
Tradisi dalam bahasa latin tradition, diteruskan atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan

menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok, masyarakat, biasanya dari suatu

Negara, kebudayaan, waktu atau a sama, hal yang paling mendasar dari

tradisi adalah adanya infor enerasi ke generasi baik tertulis
apat punah.? Jadi tradisi

masih dijalankan

....... nsur sosial

dan sulit
' t pedesaan

dengan mitos dan agam
akan hasil dari proses ngan agama
kehidupan

angat ringan

luknya dan a terhadap mampuan

eda halnya denga yang awalnya buka I dari Islam

tarafnya perj rasi dengan | sendiri.
anakah cara
gkan dengan

ka pelakunya

“Musdalifah Chanrayati Dahyar, “Tradisi Maccerang Manurung di Kaluppini Kabupaten
Enrekang (Studi Kebudayaan Islam)” (skripsi Sarjana UIN Alauddin; Makassar, 2016), h.15

#Jalaluddin, Psikologi Agama,h. 170

“Musdalifah Chanrayati Dahyar, “Tradisi Maccerang Manurung di Kaluppini Kabupaten
Enrekang (Studi Kebudayaan Islam)” (skripsi Sarjana UIN Alauddin; Makassar, 2016), h 17
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bermaksud atau mengaku bahwa tingkah lakunya itu berjiwa Islami. Dalam
memahami tradisi ini Kita melihat banyaknya tradisi yang dikemas dengan nuansa
Islam, tidak bisa kita pungkiri bahwa tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat
yang bagus bagi berlangsungnya tatanan serta nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi tersebut yang telah diwariskansecara.turun temurun.
2.2.6 Konsep Al-Urf

Adapun tradisiimenurut Al-Qur’an,Allah SWT berfirman dalam QS. al-A’raf:
199

el o o S50 200 2Ty 50T 25

Terjemahnya : / :

Jadilah Enakau Pema'af dan suruhlah orana mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.*

Dalam ayat di atas Allah memerintahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
agar menyuruh umatnya mengerjakan yang ma’ruf. Maksud dari ‘urf dalam ayat di
atas adalah tradisi yang baik. Di antara budi pekerti kaum salaf yang shaleh, semoga
Allah meridhai mereka, adalah penundaan mereka terhadap setiap perbuatan atau
ucapan, sebelum mengetahui pertimbangannya menurut al-Qur’an dan hadits atau
tradisi. Karena tradisi termasuk bagian dari syari’ah.

Pada dasarnya, Islam itu agama. Islam bukan budaya dan bukan tradisi akan
tetapi harus dipahami bahwa Islam tidak anti budaya dan tidak anti tradisi dalam
menyikapi budaya dan tradisi yang berkembang di luar Islam, Islam akan
menyikapinya dengan bijaksana. Ketika sebuah tradisi dan budaya tidak bertentangan

dengan agama, maka Islam akan mengakui dan melestarikannya. Tetapi, ketika suatu

#Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Dibawah Naungan Al-Qur’an (Surah Al-An’aam —
Surah Al-A4’raaf 137), Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 369
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tradisi dan budaya bertentangan dengan nilai-nilai agama, maka Islam akan
memberikan beberapa solusi, seperti menghapus budaya tersebut. Namun ketika suatu
budaya dan tradisi masyarakat yang telah berjalan tidak dilarang dalam agama, maka
dengan sendirinya menjadi bagian yang integral dari syari’ah Islam.? Termasuk pada
upacara Maccera’ Siwanua dengan ‘?JLerbagai prosesinya, masyarakat setempat

menjadikan tradisis tersebut sebagai suatu budaya lokal.

2.2.7 Keagamaan
diberikan batasan-batasan

perts, bahwa

rarti dilihat dari esens
ementara itu dalam def onal, agama
an. Fungsi yang diper. A iteria untuk
ngklasifikasi suatu fenom un defenisi

litas simbol, benda yang

ng agama a
n atau menging : g dianggap
sentral da dan lain-
lain.? pemahaman

tentang i ama.

%Ust. Muhammad Idrus Ramli, Tradisi Menurut Al-Qur'an, As-Sunnah, Sahabat dan Ulama,
Muslimedia News.http://www.muslimedianews.com/2015/05/tradisi-menurut-al-quran-as-sunnah (13
Maret 2018)

?Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,h. 20-21
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2.2.8 Historis
Secara sempit pendekatan historis adalah meninjau suatu permasalahn dari
sudut tinjauan sejarah, dan menjawab permasalahan serta menganalisisnya dengan

menggunakan metode analisis sejarah. Sejarah atau histori adalah studi yang

berhubungan dengan peristiwa-peri kejadian masa lalu yang menyangkut
kejadian atau keadaan yan
I amat dibutu memahami agama, karena
situasi yang konkret erkaitan dengan kondisi
saha untuk
ini, penulis
istoris untuk memaham 2jarah tradisi
di Desa Alitta.
asyarakat

spresi Keagamaan

keterkaita j an agama,

ama. Tradisi

secara rutin di kalangan pemeluknya. Dalam rangka pengamalan itu, ada tata
cara yang sifatnya baku., tertentu dan tidak bisa dirubah. Sesuatu yang tidak

pernah berubah dan terus menerus dilakukan dalam prosedur yang sama dari

’syamsudin Serero, Pendekatan Historis Dalam Islam,shirotuna.blogspot.co.id (10 Januari
2018).
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hari ke hari bahkan dari masa ke masa, akhirnya identik dengan tradisi.
Berarti tradisi bisa muncul dari amaliah keagamaan, baik yang dilakukan
kelompok maupun perorangan. Alasan lain di kalangan masyarakat yang

keberagamaannya tergolong “awam”, seringkali tidak mengetahui mana yang

sesungguhnya ajaran aga ana yang sekedar tradisi. Pada saat

menjalankan tradisi an sama dengan menjalankan
agama, itulah alam pelaksanaan ajaran

tradisi memang sel unculan. Adanya tradisi

jaran agama terjadilah
Malah yang sering dit
cara tertentu yang m i ama, ia bisa

ergaulan.

dasar ini, di
bina ikatan
kelompok, dengan harapan "agar menjadi kokoh dan terpelihara
kelestariannya. Adapun cara yang ditempuh, antara lain melalui alat pengikat,

termasuk yang berwujud tradisi. Makna tradisi sebagai alat pengikat

kelompok, misalnya dapat dijelaskan bahwa setiap anggota kelompok, pada
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umumnya terpanggil untuk membanggakan apa yang ada dan menjadi adat
kebiasaan bersama, terutama di hadapan kelompok yang lain. Kecenderungan
semacam ini bersifat kodrati. Tradisi, sebagaimana diketahui, antara lain dapat

berupa norma-norma. Menurut daya ikatnya, norma-norma itu terbagi kepada:

cara (usage), kebiasaa akuan (mores), dan adat (custom),

demikian pend azalba. Tanpa ebiasaan dan norma yang

mempunyai

terancam.
erbagai aspek merekatkan
alam kelompok tersebut
elompok
I, artinya kalangan tert den Jih berupaya
ta melestari erbagai tradi L lalu secara

api tantanga t dari kubu

Jengan dalih
bahwa tradisi leluhur sepantasnya dilestarikan, sesungguhnya
dimaksudkan untuk melindungi diri dan kelompok dari bermacammacam
sentuhan budaya modern yang pada umumnya ingkar terhadap apa yang

dipertahankan selama ini.
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2.2.9.4 Sebagai Penjaga Keseimbangan Lahir dan Batin
Kebutuhan hidup manusia, dan dengan demikian juga masyarakat, adalah
padu antara yang bersifat lahir dan batin, antara kebutuhan jasmani dan

rohani. Apakah kebutuhan lahiriah ataupun batiniah , keduanya berlabuh pada

satu tujuan, yaitu ter an dan kabahagiaan hidup. Ini

hanya mungki bang. Terpenuhinya salah
a materi ini,
dar tuntutan

sehari-hari.

g kelihatan lebih meno

angan Kkerja, peningk i emacamnya;

kepada tercapainya ke tapi dengan

23 Ti

Untuk memudahkan pembaca memahami maksud dari penelitian ini dan

akhirnya dapat memberi gambaran tentang arah dari penelitian yang di maksud dalam

%Ana Latifah, “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Upacara Tradisi Satu Sura di Desa
Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung” (skripsi Sarjana UIN Walisongo; Semarang,
2014), h. 40-44
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judul penelitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi Maccera’ Siwanua di Desa Alitta
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang”. Maka penulis akan menguraikan
definisi operasional sebagai berikut:

2.3.1 Pengertian Relevansi Islam

Menurut Kamus Besar Bah nesia (KBBI), relevansi bisa didefenisikan

sebagai kecocokan. Relevar pangan dari kata relevan, yang

berarti kait-mengait, b paut, berguna se sung.?® Adapun pengertian
Islam merupakan agama yang diturunkan Allah S epada Nabi Muhammad Saw
untuk
a
n
2.3.2
uruhan benda material berasal dari

nb nar masih ada kini, belum

atau dil Disini tradis i
erti dikatakan rti
iwari masa lalu ke

ian Maccpmni P A R E

ak, dibuang,

Suwanua artinya kampung. Jadi Maccera’ Siwanua adalah upacara adat berupa

#Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Definisi dan aplikasi relevansi, http://any.web.id/definisi-dan-aplikasi-
relevansi.info. diakses tanggal 6 Desember 2017

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
http://any.web.id/definisi-dan-aplikasi-relevansi.info
http://any.web.id/definisi-dan-aplikasi-relevansi.info

28

pemotongan hewan ternak sebagai tanda rasa syukur masyarakat Desa Alitta kepada
Tuhan.
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Relevansi Islam dengan Tradisi

Maccera’ Siwanua merupakan suatu rangkaian upacara adat dengan menyembelih

hewan ternak sebagai tanda syu Tuhan yang Maha Esa atas limpahan

rezekinya. Penelitian ini ditir lam yakni kaitan Islam dengan

tradisi Maccera’ Siwa

24
Siwanuadi
Desa A pacara adat
yang d lima tahun sebagai ur terhadap
Tuhan anugrah yang telah di arakat Desa
Alitta.
pene ni peneliti menggunakan f, kemudian
teori simbolik bagaimana

arga Desa Alitta te Islam.

PAREPARE
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Desa Alitta

v

e Teori InteraksiSimbolik
e Teori Fungsional

Pemahaman Warga Desa Alitta
Tentang Pemaknaan Maccera’

Siwanua

Relevansi Islam dengan
Tradisi Maccera’ Siwanua
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diguna lam penulisan ini adalah jenis penelitian

deskriptif  kualitatif, au dengan mengumpulkan data

berupa uraian kata-k i wawancara, pengamatan,
ngupayakan memahami

dan m ia pulkan hasil

3.2 Lo elitian
kan di Desa Alitta Ke Kabupaten

Pinrang laksanaan penelitian di an lebih.

vansi Tradisi ra’ Siwanua

t.30

keperluan peneliti tersebut.”™ Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

%Joko Suboyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta : Rineka Cipta. 2006), h.
89

30
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3.4.1 Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dari Kepala Desa Alitta, Sanro,
Budayawan, dan Masyarakat yang tahu mengenai tradisi Maccera’ Siwanua melalui

wawancara dan mengambil data dari Kantor Desa Alitta untuk menunjang

keakuratan data.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder. sumber data pene g diperoleh secara tidak

Data Sekunder

eratur, situs

data merupakan lang ategi dalam

ama dari penelitian ad ata. Adapun
teknik agai berikut:
3.5.1
2mpermudah
pun - sumber

litian yang

3.5.2 Penelitian Lapangan (Field Research)

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data dilapangan yaitu:
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3.5.2.1 Pengamatan (Observasi)
Dalam hal ini, peneliti mengunjungi dan mengamati langsung kondisi dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat diluar dari hari pelaksanaan

upacara Maccera’ Siwanua.

3.5.2.2 Wawancara (Interview)
Wawancara adal si verbal, berupa tanya jawab

untuk memperoleh in informan. pe a wawancara disajikannya
secara lisan.**
mengetahui
tentang i C tang tradisi

pelaksanaan mengump

m. Sebelum mengump usun daftar

Maccera’ Siwanua.

dokumen-
Teknik ini
k arsip atau

dokumentasi

*'Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, (CV andi, Yogyakarta, 2004), h. 76.

#Byrhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006) h.
130
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3.6 Teknik Analisis Data

Menganalisis data berarti menguraikan atau menjelaskan data sehingga
berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan kesimpulan.®®

Metode ini menggambarkan, menguraikan, dan menganalisa data dari hasil yang

diperoleh penulis. Analisa data a dalam penelitian ini adalah analisa

deskriptif kualitatif yait ntuk tulisan dan menerangkan

apa adanya sesuai de

danya sebag yang telah

ian dianalisa den enggunakan

rpretasi berdasarka ri yang telah di akan, untuk
udahkanP Arn ERQA&E Indukti itu  proses
] rangkaian

hubungan atau generalisai

*Dudung Addurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h.65.

#Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998). h.
40
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis wawancara naratif dengan teknik mengamati hasil wawancara, merekam
seluruh kometar masyarakat setempat serta menyimpulkan dari berbagai komentar

tersebut yang terkait dengan upacara adat pada tradisi  Maccera’ Siwaua.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Alitta

4.1.1 Keadaan Geografis dan Demog

4.1.1.1 Sejarah Desa Alitta
Desa Alitta terjadi ng diawali oleh kerajaan Alitta

ian lahir undang-undang

di Indonesia.
ng Pawawo
digantikan oleh
k dari Lapasinringi Sulewatang

ntikan oleh
k dari Latamma (Addituetta Sa ) dige

a 2) digantike

ette (Arung

Alitta 1) digantikan oleh saudara perempuannya yaitu
9. Andi Nila (Raja Perempuan)
Setelah undang-undang otonom lahir Kerajaan Alitta dijadikan Distrik dan setelah itu

dijadikan lagi Desa dan menjadi dua Desa yaitu :

35
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1. Desa Alitta
2. Desa Leppangan
Desa Alitta dipimpin oleh :

1. Lanahong anak dari Lamakkawaru cucu dari Sabannare, Kemudian Desa

Alitta dan Desa Leppang abung lagi menjadi 1 (satu) yang dipimpin

an ole

Sinapati sebagai pej

desa yang dimenangka

.Baddi) sebagai kepal ng ke Desa Alitta

rjadi pemekaran Desa yaitu: sun enjadi Desa

tta, 2) Dusun Pananrang, n Dolangan

Bottae menjadi aru Kemudian 4) L itta menjadi

sa Persiapan

in Pong@kt“”i“l) kemudi

pemilihan kepala Desa menuju Desa defenetif yang dimenangkan dan
dipimpin oleh
7. Andi Pariusi Sodding (Tahun 1993 — 2001) kemudian digantikan oleh
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8. Drs. Muh. Waris anak dari P. Baharuddin (P. Baddi) selama 2 Priode
Tahun 2001 — 2006 Periode ke I dan Tahun 2006 — 2012 Periode ke II.
9. Dra. Salma sebagai pejabat sementara melaksanakan pemilihan Kepala

Desa yang dimenangkan oleh

10. Abdul Kadir Nurdin Tah
4.1.1.2 Kondisi Umum Desa

500 Hektar. Dengan batas-

bada sebelah

Utara d elah Selatan
dari ke lu, Desa Pananrang t Barat dari
n Kabupaten Sidrap t Tmur dari

agi atas 3 (tiga) Dusun yaitu, n Alit n Lapakkita,

dan Dus ji esa dan 2 ke di Wilayah

er Timur dari atan Mattiro

Kecamatan lah satu Keca

rang di IP AlnaEPIAnR E:amatan

yang ada di

Bulu terdiri

Iklim Desa Alitta, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
mempunyai Iklim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh

langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Alitta kecamatan Mattiro Bulu.

% Sumber, Kantor Desa Alitta, tanggal 14 September 2018
*®Sumber, Kantor Desa Alitta, tanggal 14 September 2018
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4.1.1.2.3 Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
Desa Alitta mempunyai Jumlah Penduduk = 2.480 jiwa orang yang terdiri
dari laki-laki = 1.168 jiwa orang dan perempuan = 1.312 jiwa orang. Jumlah

penduduk tersebut terdiri dari 727 Kepala Keluarga yang tersebar dalam tiga dusun

yankni di Dusun Alitta mempunyai.j penduduk 1.112 dengan jumlah keluarga

miskin 30 KK, Dusun Lapa penduduk 1.230 dengan jumlah
keluarga miskin 78 yai jumlah penduduk 138

dengan jumlah keluarga miskin 21 KK Jumlah keseluruhan dari keluarga miskin di
Desa A - sa Alitta Pra
116 orang,

dan Sarjana sebanyak 3 merupakan

ian besar pendudukn rian sebagai

wasta 109, buruh 150, pns 32 dan

n Lapakkita nyai jumlah

a Alitta ini yai Tingkat

tinggi mem idikan Mas

n besar NPJAkRaEtPIA “an SMA

itu nampak

karena n perguruan
tinggi d
412 Sejarah Maccera’ Siwanua

Kerajaan Alitta merupakan salah satu dari konfederasi Limae Ajatappareng
yang terbentuk sekitar tahun 1523 M, yakni : kerajaan Sidenreng, kerajaan Sawitto,

kerajaan Suppa, kerajaan Rappang, dan kerajaan Alitta. Dalam konfederasi Limae

¥’Sumber, Kantor Desa Alitta, tanggal 14 September 2018
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Ajatappareng, kerajaan Sidenreng merupakan yang di tuakan dan kerajaan Alitta
yang dianggap bungsu. oleh sebab itu kerajaan Alitta biasa juga disebut (Aditta). Ke
lima kerajaan ini mempunyai gelaran raja yang berbeda, kerajaan Sidenreng dan

Sawitto bergelar Addaowang (pra-Islam) dan setelah agama Islam resmi menjadi

agama kerajaan gelarnya pun ber jadi Addatuang. Kerajaan Rappang dan

Alitta bergelar Arung, dan Datu. Dan asal mula Maccera’
Siwanua tak lepas alam Maccera Siwanua

diceritakan awal da j i a Massora dengan salah

)ekerjaannya

m di hutan. Pada su menunggu
k tujuh Anak Bidadari,

h hutan, sumur itu di se

enyampaikan hal ganjil in 1 Riwanuae"

(Raja p an itu) yakni ini Raja La
ut dan bertanya-t ubungannya

an anjing hit m'at. Ketika

anjing

Massora tidak lagi melepaskan anjingnya.
Sampai di tempat tujuan, benarlah mereka mendapati Para bidadari itu

bermain dan bercanda sambil mandi dan Tercium bau yang harum semerbak disekitar

*®¥3umber, Sejarah Mula Bujung Lapakkita, h.1
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tempat tersebut . Maka La Massora melepaskan anjingnya untuk melihat apa yang
akan dilakukannya ternyata anjing serta merta berlari menuju ke anak bidadari mandi
La Massora memnperhatikan gerak-gerik bidadari yang sementara keasikan mandi.

Ketika tujuh anak bidadari itu keasikan mandi, tiba-tiba anak bidadari yang sulung

mencium bau manusia maka mer era mandi, kecuali yang bungsu yang

bernama We Bungko ia ti aan kakaknya itu. Sehingga ia
tertinggal oleh kakak empatan ini dipergunakan
rhasil mencuri pakaian adari itu. Setelah selesai
ap oleh Raja
La Mas . i pesan agar
cara penyambutan untu muda, laki-

ewasa dan anak-anak apkan acara

ri. Pengawal La Mass membawa

inya akan melaksanakan up untuyk We

a yang men utan memba g, gendang,

kanci, b rangngeng, i parametti dama, la ola dan lain-
lain a di temp kapun mela an upacara
mendengpwnnEMtnlE We Bu enjadi lebih

e Bungko menuju
istana kerajaan Alitta. sepanjang perjalanan tersebut ada beberapa peristiwa terjadi
yang berkaitan dengan penamaan kampung yang dilewati. Pada saat melewati sumur

La kebu. Rombongan singgah untuk beristirahat. Tempat ini kelak dikeramatkan oleh

*¥Sumber, Sejarah Mula Bujung Lapakkita, h.1
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orang Alitta. Rombongan singgah di sumur Caccae untuk melepaskan dahaga.
Setelah itu perjalanan dilanjutkan. Namun di tengah perjalanan tiba-tiba We Bungko
merajuk tidak mau melanjutkan perjalanan. We Bungko teringat dengan kakak-
kakaknya yang telah kembali ke kayangan. Agar We Bungko mau melanjutkan
perjalanan, maka rombongan pun saling berpegangan tangan untuk menghalau We
Bungko agar mau berjalan.-kemudian tempat ini dinamai Wala-Walae yang artinya
memagari dengan tangan. Akhirnya We Bungko pun berjalan kembali dan
rombongan tidak menghalau lagi, mereka melepaskan tangannya. Maka tempat ini
disebut Pallereang artinya melonggarkan. Rombongan meninggalkan kampung
pallereang menuju kearah utara. sampai di pinggir sungai, kembali We Bungko
menolak berjalan ia hanya berdiri. Maka diberilah nama tempat Itu Lajojjoreng.
Kemudian Perjalanan kembali dilanjutkan setelah berjalan lama, \WWe Bungko berhenti
dan meminta agar rambutnya di sisir. tempat itu di namai Lamajjakka yang berarti
bersisir. Setelah rambutnya disisir mereka melanjutkan perjalanan lagi. Tiba di suatu
tempat | pengawal Lamassora:” menancapkan sebatang besi ke tanah (bessi
bangrangae), tempat ini dinamai L:abassi. mereka kembali melanjutkan perjalanan.*
Pada suatu tempat mereka berhenti dan"mempersiapkan penjemputan karena
tempat [yang ditujui sudah i dekat] =maka; Lamassora memerintahkan sebagian
rombongan untuk memakai baju berwarna merah (baju eja). Maka disebutlah tempat
ini Ejae. Pada perjalanan berikutnya We Bungko berhenti fagi dan tidak' mau berjalan
jika gendang tidak dipukul. Tempat ini disebut Lagenrang. Tidak jauh berjalan
sampailah dipinggir kampung, We Bungko berhenti lagi dan tidak mau berjalan lagi.

Maka berdatanganlah orang banyak di tempat ini ingin melihat dari dekat wajah We

“Syahril Efindi, Kisah Rakyat Alitta, http://plongga.blogspot.com/2012/01/kisah-rakyat-alitta
(16 Oktober 2018)


http://plongga.blogspot.com/2012/01/kisah-rakyat-alitta%20(16
http://plongga.blogspot.com/2012/01/kisah-rakyat-alitta%20(16
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Bungko Maka disebutlah tempat ini Lapakkita artinya tempat melihat. Disitulah juga
orang membuatkan sumur untuk We Bungko sumur itu diberi nama Bujung
Lapakkita artinya sumur tempat melihat. Akhirnya tibalah rombongan di rumah Raja

.selanjutnya disiapkan acara pernikahan antara La Massora dengan We Bungko. Di

undanglah penghulu untuk melaksan ernikahan antara La Massora dengan We

Bungko. Kemudia mereka.c a yang bernama La Baso. Dan
Raja La Massora me . i a mengasuh La Baso.

a Baso menangis maka di
omu labaco,

ebut artinya

beribu, tak berbapak , tidak ada
pemilik ini membuat We Bun marah, dia
berkata em tahu, didunia ini saya tapi karena

takdir il a jala idupan semacam ini. Raja L

hendak di

arah kepada

lak berhasil.
0 dan melari uk. Saudara
but. Tempat
at itu Petta
Pada suatu
malam "Raja La Massora enga 3 Bungku dan

diberitahukan jika ingin bertemu datanglah ke sumur (Sumur Lapakkitta). Setelah La

baso dewasa maka diberilah nama Lawewang Riu.*

*'Sumber, Sejarah Mula Bujung Lapakkita, h. 2-3
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Masyarakat desa alitta sampai ini, tidak berani memakai atap nipa, karena ia
akan mendapatkan celaka. Kemudian Sumur Manurung Lapakkita ini adalah satu-
satunya sumur yang tidak pernah kering airnya walaupun musim kemarau dan ini
merupakan berkah bagi Desa Alitta dan sekitarnya, tapi penduduk menggunakan
sumur ini sebagai tempat keramat tempat melepaskan nasar, sampai orang-orang jauh
pun datang berkunjung ke sumur Manurung Lapakkita itu. Di samping sumur
terdapat rumah yang berukuran kecil dimana rumah ini-konon merupakan tempat
disimpannya batu hitam menurut masyarakat, batu itu muncul tepat pada saat Raja di
Alitta menghilang dan tidak ditemukan sama sekali jejaknya dan Batu tersebut juga
dipercaya memiliki kekuatan magis batu hitam ini juga pernah di curi orang namun

selang waktu batu tersebut kembali.

4.2 Pemaknaan Tradisi

4.2.1 Makna Maccera’ Siwanua

Maceera’ Siwanua merupakan kegiatan adat istiadat yang dilakukan secara
turun temurun sebagai bentuk syukur kepada tuhan atas segala berkah yang diberikan
kepada masyarakat Desa Alitta, sekaligus untuk .melestarikan budaya nenek moyang
Desa Alitta. Allah memerintahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam agar menyuruh
umatnya mengerjakan tradisi yang baik seperti dalam Q.S. Al-A’raf: 199 Dalam ayat
tersebut Allah memerintahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam agar menyuruh
umatnya mengerjakan yang ma’ruf. Maksud dari ‘urf adalah tradisi yang baik. Di
antara budi pekerti kaum salaf yang shaleh, semoga Allah meridhai mereka, adalah
penundaan mereka terhadap setiap perbuatan atau ucapan, sebelum mengetahui
pertimbangannya menurut al-Qur’an dan hadits atau tradisi. Karena tradisi termasuk

bagian dari syari’ah.
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4.2.1.1 Tujuan Diadakan Maccera’ Siwanua
4.2.1.1.1 Rasa Syukur
Tradisi Maccera' Siwanua ini mengandung makna sebagai ungkapan rasa

syukur kepada Allah Swt seperti yang dikatakan oleh Budayawan dalam wawancara

penulis ia mengatakan:

“Tradisi Maccera' makna sebagai ungkapan rasa

li dalam lima tahun saat usai
ak hal seperti kerja sama

itu kapan S
telah diperintahkan ol

-l.hvr:u’h--m--: penuli salah satu

anua untuk

menjaga silaturrahmi ia mengatakan:

“pada masa kerajaan Maccera' Siwanua itu adalah untuk
mempersatukan masyarakat, beda dengan sekarang. Sekarang, maccera
siwanua adalah menjaga silaturrahmi antar kerukunan keturunan Alitta, kalau
jaman dulu Maccera' Siwanua adalah Maccera’ Arajang. Arajang itulah

*2|_a Sinrang, Budayawan, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

sebenarnya yang punya tanah dan wilayah. Raja itu bisa diganti 3 kali sehari
karena Arajang inilah yang dianggap mempunyai kekuasaan”.*

dalam Q.S. (An-Nisa) ayat 1 yang menjelaskan bahwa Allah Swt
memerintahkan hambanya supaya bertaqwa kepadanya, hanya menyembahnya tanpa

menyekutukan sessuatu kepadanya, selanjutnya Allah Swt berfirman, bertagwalah

kamu kepada Allah yang ka nakan namanya dalam percakapan,

bertanya dan meminta an peliharahlah hubungan

silaturrahmi. Dan se perbuatan dan tindakan-

tujuan ¢

ia yang

pa demikian
ompakan itu
satu periode
kita bahwa
ahnya Desa
kesehatan-
SWT”.*

va Maccera'
Siwanuz

di desa

masyarakat
kesehatan-
kesehatan masyarakat Desa Alitta terbungkus dengan perlindungan Allah SWT.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi Maccera’ Siwanua

terdapat nilai ungkapan rasa syukur masyarakat Desa alitta saat Kepala Desa terpilih

*a Sinrang, Budayawan, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
*“Abdul Kadir. N, Kepala Desa Alitta, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
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di Desa Alitta, menjaga silaturahmi antar kerukunan keturunan Alitta agar tetap
menjaga kekompakan dan mengembalikan Marwah Desa.
4.2.2 Prosesi Adat Maccera' Siwanua

Dalam melakukakan upacara tradisi dalam prosesinya mengandung empat

aspek seperti tempat upacara, ksanaan upacara, benda-benda serta

peralatan upacara.

upacara tradisi Macc anua_Yyakni pertama di

ujung salama’, Arajan yarutu, pintu

morro, Batu bolong, Batu lampe,

tu gerbang

ang, Massokkoreng,

ya.* uraian diatas meupaka

lima tahun
Kemudian

s berwarna

1. Pengadaan sapi dan kerbau, kerbau adalah salah satu alat tradisi serta

syarat dari pelaksanaan tradisi itu, kemudian sapi di adakan sebagai

“a Sinrang, Budayawan, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
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santapan untuk tamu-tamu. Anggaran untuk sapi dan kerbau sekitar 17
juta.
2. Anggaran selanjutnya seperti segala peralatan untuk tradisi, kumpulnya

masyarakat tentunya ada komsumsi, ada minuman-minuman jika

dijumlahkan totalnya k ih 15 juta, dan jumlah keseluruhannya
sekitar kurang |

accera' Siwa i.dulu Raja La Massora lah
accera' Siwanua. Kkar Maccera' Siwanua ini

n nilai-nilai

kan oleh Kepala Des u Maccera'
setahun atau dua tah
urunan Arung atau bis

radisi Maccera' Siwanua di

perti halnya
but biasanya
an santapan
anaan tradisi
yang telah

disembelih, badan dan kepala kerbau dipisahkan badan kerbau yang nantinya dijadian

*®Abdul Kadir. N, Kepala Desa Alitta, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
*Abdul kemu Kadir. N, Kepala Desa Alitta, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
**Abdul kemu Kadir. N, Kepala Desa Alitta, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
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sebagai santapan para tamu kemudian kepala kerbau yang akan diarak kelliling
kampung bersama sanro (Dukun) di hari pelaksanaan upacara tradisi Maccera’
Siwanua yang bermakna sebagai tolak bala terhadap Desa Alitta dalam artian

mencegah datangnya mara bahaya di Desa Alitta.

Bahan sesajian yang disiapka m_pelaksanaan upacara tradisi Maccera’

Siwanua seperti: sokko (k bermakna sebagai api, hitam
bermkna sebagai tanak ermakna sebage an putih bermakna sebagai
air, kemudian ota alam sebuah ritual badan
secara diri tersebut
ang hart a saat acara
sung, kemudian telur arapan dan
ang terus menerus tanp keikhlasan,

disebut loka

dan pis: i am ritual ini yaitu pisa

panasa dengan kebaikan.”® Bahan nya dipakai

dalam appanggolo maksud me izin kepada

leluhur lu sebelum m si Maccera’ S

Pe selanjutnya cara tradisi
Maccer kerbau pada
tradisi g berbentuk
persegi ‘empat dengan tangka : akan sebagai perlengkapan ritual
yang bermakna keagungan lellu umumnya digunakan untuk menaungi Raja atau
untuk menyambut tamu-tamu agung dalam acara adat tersebut kemudian Baju bodo,

yang merupakan pakaian tradisional perempuan Suku Bugis dan Makassar juga

*Hj. Masannang, Sanro Wanua, Wawancara pada tanggal 22 Agustus 2018
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dikenali sebagai salah satu busana tertua di dunia. Baju bodo ini dikenakan oleh
rombongan perempuan pada tradisi Maccera’ Siwanua, selanutnya Bessi banranga,
merupakan tombak besi, yang terbuat dari rambut ekor kuda bessi banranga ini

dibawah oleh salah satu dari rombongan lak-laki pada tradisi Maccera’ Siwanua, dan

Bendera merah bertulisan Al-Qur’ era Arajang) yang terbuat dari bambu

yang dibungkus dengan ndera ini merupakan bendera

kerajaan yang dibaw satu dari ro laki pada tradisi Maccera’
Siwanua.
anua Yyaitu
Alat m i i logam yang
berbent : bagian tengahnya me pat jatuhnya
pemuk i yang terbuat dari dua b entuk piring
dan dib ndang yang terdiri ata i agian badan
gendang I kayu dan bagian atas dan ang ditutupi
kulit ka sebagai penut ’ ng terdiri ata: atang logam
dan dib M an musik yan iskan secara

turun t dalam mas . instrumen d sik tersebut

diperca punyai kM nlEIFﬁln E musik tre al tak pernah

Hari pertama persiapan prosesi adat Maccera’ Siwanua
1. Marekko ota (daun sirih) dalam ritual marekko ota ini sanro juga

memberikan telur dan wenno (padi yang disangrai), kemudian Makkola

Hj. Masannang, Sanro Wanua, Wawancara pada tanggal 22 Agustus 2018
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werre (meliter beras) inilah yang nantinya dijadikan sebagai bahan
sesajen untuk dipanggolo (dihadapkan).
2. Mappatinro tedong (menidurkan kerbau) ritual-ritual dalam mappatinro

tedong (menidurkan kerbau) ini antara lain: mengelilingi kerbau dan

diiringi musik tradision bau dipasangkan cinde (sejenis kain),

lipatuorang pe i._kerbau dengan menggunakan
an kemudian d dan diberikan minyak bau
VVVVVV atau bisa dikatakan sebagai kemenyan. Dan Orang yang
ebut.

appangngolo
kerbau yang telah dim ' beras ketan)
rna dan juga ayam yang semua bahan
in pertama atau bisa se
beserta semua sesaji di
memohon pada leluhur
huan bahwa bes n diadakan
maccera’

nduk kerbau

yang dipaka

Hari H pela

1. Masyarakat Desa Alitta yang'mengikuti upacara tradisi Maccera’ Siwanua
berjalan beriringan dengan membawa berbagai sesaji dari rumah Kepala

Desa kemudian menuju ke rumah Arajang. Yang dimaksud dengan rumah

*'Hj. Masannang, Sanro Wanua, Wawancara pada tanggal 22 Agustus 2018
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Arajang adalah tempat dimana baju bidadari dissmayamkan. Bidadari (We
Bungko) leluhur Masyarakat Desa Alitta meninggalkan duplikat baju
untuk suaminya yakni Raja La Massora baju ini disimpan secara khusus.

Di rumah Arajang ini selanutnya sanro (dukun) melakukan ritual, Sanro

(Dukun) melumuri Baj ari dengan darah kerbau yang bermakna

sebagai tanda Mg Pesan Bidadari (We Bungko).

2. Dari rumg j Dukun) diarak ke sumur
a inilah dimana pesan-
a bahwa jika
Japat rumah

i samping sumur lapak i merupakan

ya batu hitam menurut at, b uncul tepat

i Alitta menghilang d dite sama sekali

atu tersebut juga diperca milik atan magis.
manurung
a sesaji dan
pala kerbau
) Kemudian
u ke sumur
-bondong ke
sumur manurung lapakkita untuk mengambil air tersebut.>> Sumur inilah

airnya tidak pernah habis dan kering

*?Hj. Masannang, Sanro Wanua, Wawancara pada tanggal 22 Agustus 2018
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3. Massaliku (keliling), setelah melakukan ritual-ritual di sumur manurung
lapakkita, Sanro Wanua kemudian ditandu dan diarak bersama kepala
kerbau mengelilingi kampung menuju ketempat-tempat yang dianggap

keramat dengan diiringi musik, masalikku ini di mulai dari posi tanah, ke

batu bekkae, lagarutu gerbang pelabuhan, batu morroe, batu

bolonge, kemudi i sungai ini lah kepala kerbau
dibawah), rae, kemudia pang kerajaan.> Di tempat-

tempat ini sanro (Dukun) meletakkan atau menyerahkan sesajen seperti

ahaya di Desa Allitta.

rosesi adat Maccera’ lain untuk
moyang dan juga Mel an 3idadari dan
assora) yang pernah me Kera itta. Makna

ban rasa syuk yang juga m edia untuk

i silaturahmi.

Maccera’ Sim kanlah sebuah t

amun, dHA‘IBbE‘IM R Edapat ma

yang wajib
ng berbeda.
Alitta masih

melaksanakan tradisi tersebut.

4.2.3 Nilai-nilai yang Terkandung dalam Tradisi Maccera’ Siwanua
Tradisi Maccera’ Siwanua merupakan tradisi warisan leluhur yang turun-

temurun. Sampai sekarang ini tradisi Maccera’ Siwanua masih dilaksanakan.

%%a Sinrang, Budayawan, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
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Tradisi Maccera’ Siwanua ini juga dimaksudkan untuk membina hubungan
keakraban dan kekerabatan, seperti antara individu dengan individu, kelompok
dengan kelompok, bahkan kelompok dengan individu. Adapun nilai-nilai yang

terkandung dalam tradisi ini yakni:

4.2.3.1 Nilai religius

Nilai religius merup sumber pada keyakinan dan juga

kepercayaan dalam d sia Seperti ha arakat Desa Alitta masih

meyakini dan mempercayai sesuatu benda mati Sepe ur dan batu hitam yang

salah satu
i, mappada ri bujung im kemarau
apakkita de’ nengka na
aan P.Wati, ia mengat i percayai hal

seperti t air di dalam Sumur idak pernah

arakat yang
sebagai alat
tujuan yang
awan dalam

wawancara bahwa:

Pada saat penyelenggaraan tradisi Maccera' Siwanua masyarakat Desa Alitta
lumayan berperan, masing-masing ikut serta, sebelum direncanakan banyak

**p Wati, Masyarakat, wawancara pada tanggal 15 Agustus 2018
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masyarakat yang antusias baik dari warga masyarakat Desa Alitta maupun
orang rantauan.

dalam hal ini tradisi Maccera’ Siwanua di dalamnya terdapat nilai sosial yaitu
terjalinnya suatu persatuan dan solidaritas masyarakat Desa alitta yang ikut

menyumbang demi pelaksanaan tradisi Maccera' Siwanua karena tradisi ini hanya

diadakan lima tahun sekali usai p )ala Desa yang terpilih di Desa Alitta.
4.2.3.3 Nilai history
sejarah. Seperti adanya

aroleh seorang

busaka yang

aan La Sinrang yaitu s bugis yang

ari tradisi upacara Mac berasal dari

satu su mur Manurung Lapakki r Manurung
ga terdapat

a pusaka ini

tradisi anda syukur,

juga melanggengkan pesan bidadari, dan melestarikan budaya nenek moyang.

**L_a Sinrang, Budayawan, wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
**La Sinrang, Budayawan, wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
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4.3  Relevansi Islam dengan Tradisi Maccera’ Siwanua
4.3.1 Hubungan Maccera’ Siwanua dengan Budaya Islam

Pada dasarnya, Islam itu agama Islam bukan budaya dan bukan tradisi Akan
tetapi harus dipahami bahwa Islam tidak anti budaya dan tidak anti tradisi. Dalam

.
menyikapi budaya dan tradisi yang berkembang di luar Islam, Islam akan

menyikapinya dengan bijaksana. dengan sendirinya apabila masih

budayaan, namun Isl
g bisa membawa mereka i yang teratur,

usun dalam

t Naraca Isla

adanya kpjlani Em RiEMaccera ’

bermakna syirik. Dapat dipahami bahwa banyak hal yang dijadikan sesembahan oleh
manusia, bisa jadi yang disembah itu berupa Malaikat, para Nabi, atau bahkan

makhluk Allah yang lain. Masyarakat di Desa Alitta mengakui bahwa tidak ada

% Abdul Kadir. N, Kepala Desa Alitta, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
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Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, namun disisi lain Masyarakat Desa Alitta
masih mempertahankan dan menjalankan budaya-budaya leluhur mereka hingga saat
ni, begitu pula dengan upacara Maccera’ Siwanua yang masih dijalankan dan

dipertahankan. Seperti yang dikatakan oleh La Sinrang bahwa tradisi Maccera’

Siwanua ini merupakan tradisi temurun bukan suatu keyakinan ia

mengatakan:

ertahankan budaya lokal
agama itu bisa berjalan
agama islam. mulai dari
bergesekan
udaya yang

“Ini hanya tra
yang sejalan

ran agama islam
campur baurkan Kare

mencapal tujuan agar i i persoalan-

persoalz orong manusia untuk j

Apabila i gat berhati-hati dalam meng

terjaga

esungguhnya Alla g
Nya(syirik), dan Dia mengampu apa(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa
yang Dia kehendaki. Barangsi apa mempersekutukan Allah, maka sungguh,dia
telah berbuat dosa yang besar.”

*®|_a Sinrang, Budayawan, Wawancara pada tanggal 12 Agustus 2018
% Departemen Agama RI., Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar, 2004), him. 112
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Menurut Ustadz Aris Munandar, M.Pi tradisi di masyarakat dapat
dikelompokkan menjadi tiga yakni: (1). Tradisi yang sesuai dengan syariat, seperti
silaturahmi, menjenguk orang sakit, kerja bakti, dan lain sebagainya, (2). Tradisi yang

bertolak belakang dengan syariat seperti kesyirikan yakni sedekah bumi dan sesajen,

perbuatan dosa seperti hiburan, maks n_kematian. Kemudian kezaliman kepada

orang lain seperti larangan akan weton, (3). Tradisi yang
didiamkan syariat (m un tradisi jenis ketika ini
diperbolehkan selama tidak mengandung unsur yang ¢
yaitu:

elas bahwa

llah adalah dosa besar.

latan dan hukum Allah gai pencipta

an seisinya, sehingga erhak  untuk

enentu hukum di alam seme

melanggar
alnya pada
sebagia Rudolf Otto,
ahli sejara g The Idea of

Holy pada tahun 1917 percaya bahwa rasa tentang suatu yang gaib ini (huminous)

adalah dasar-dasar dari agama. Perasaan itu mendahului hasrat untuk menelaskan

®yUstadz ~ Aris  Munandar, M.Pi,  Bolehkah  Percaya  kepada  Tradisi?,
https://konsultasisyariah.com/4489-bolehkah-percaya-kepada-tradisi (26 November)
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asal-usul dunia atau menemukan landasan bagi perilaku beretika. Kekuatan gaib
dirasakan oleh manusia dengan cara yang berbeda-beda.
Manusia sebenarnya makhluk yang lemah, penakut dan bahkan cenderung

membutuhkan sesuatu yang lebih kuat dari dirinya. Dengan keadaan demikian

muncullah suatu keyakinan-keyaki kepercayaan dengan sesuatu Yyang

dianggap misterius dan di dan hebat dari manusia. Untuk
mewujudkan keyaking r timbullah suatu kegiatan-
dan ibadat. Semua ibadat

uai dengan

gham tidak mengangga itu berbeda

rcayaan-kepercayaan i dat-syahadat

dan mi dongeng) dan penga padat) yang
terdiri ra keagamaan dan peribad i sepertinya
dapat ikan gamba ma itu mu erawal dari

percayaan te g dianggap suci da ot

Pemahaman keag yarakat Desa Alitt genai tradisi
nua, BerRMrEMRIEI wawanc ulis dengan
dua ora a salah satu

Mahasiswa mengatakan :

%!1brahim Lubis, Agama dan Sistem Kepercayaan Masyarakat,
http://www.anekamakalah.com/2012/03/agama-dan-sistem-kepercayaan-masyarakat (19 September
2018)
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"pemahamanku itu saya percaya gaib namun, masalah Maccera’ Siwanua itu
kan adat dan budaya yg perlu dilestarikan, namun adatlah yg membuat kita
seperti itu".%?

sama halnya yang dikatakan oleh Hirmawati salah satu Mahasiswa yang mengatakan:

"Masih percayaka ka kalau hal gaib tapi, kan itu Maccera’ Siwanua adat
istiadat dari nenek moyang yang perlu dilestarikan asalkan hal-hal yang
menjurus ke musyrik dihilangkan sesuai ajaran agamata masing-masing".

Dari uraian di atas dapat.disimpulkan bahwa pemahaman keagaamaan
masyarakat Desa Alitta mengenai kepercayaan masih tatap ada mereka masih
mempercayainya dan' tetap melestarikan tradisi itu. Setiap agama mempunyai
kepercayaan kepada hal gaib, seiring dengan berkembangnya peradaban masyarakat
keagamaan banyak mengaplikasikan rasa kepercayaannya terhadap hal gaib tersebut
dalam bentuk benda-benda sesuai dengan batas akal kemampuan mereka masing-
masing,/jadi dalam kepercayaan gaib ada yang tidak terkait dengan manusia ada pula
yang terkait dengan manusia. kepercayaan gaib yang tidak terkait dengan manusia
seperti Tuhan, maliakat, dan juga jin, sedangkan kepercayaan ghaib yang terkait
dengan manusia seperti ruh nenek moyang.

Aktivitas dan tindakan manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap
Tuhan, dewa-dewa, roh halus, nenek moyang dalam usahanya berkomunikasi dengan
hal yang dianggap Tuhan. Aktivitas ini dilakukan secara berulang-ulang (setiap hari
atau seminggu sekali) dan-melalui; mekanisme tertentu=(duduk, sila, bersujud dan lain
sebagainya). Upacara tradisi Maccerar. Siwanua merupakan tradisi yang dilakukan
sebagai ‘bentuk penghormatan kepada para leluhur-agar terbent™ uk masyarakat yang
aman, nyaman, tentram dan sejahtera terbebas dari bencana. Dalam ritus upacara

biasanya digunakan berbagai macam peralatan dan sarana seperti tempat atau gedung

®2Hamka, Mahasiswa, wawancara pada tanggal 15 Agustus 2018

®Hirmawati, Mahasiswi, wawancara pada tanggal 15 Agustus 2018
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pemujaan, patung dewa atau para pelaku upacara seringkali harus memakai pakaian
tertentu.
Dapat disimpulkan bahwa hubungan tradisi Maccera’ siwanua dengan budaya

Islam yaitu, kebudayaan Islam adalah hasil karya manusia yang bersumber dari ajaran

agama Islam sedangkan tradisi Ma wanua merupakan tradisi turun temurun

dari leluhur yang masih i. Kemudian Dengan adanya

kepercayaan terhada ib seperti ke rhadap sumur manurung

i massaliku

dikatakan

kepada para pende pelal i Maccera’
berjalan PeklnaElpmAuRaEn Islam ang amalan
an Al-Qur’an

disebut denga : 3
L0 G0t il A W ) S / /
3 o 13T oy ST 0T BT ) i i
G sk K TG 0 6 9

RO S - (RN
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Terjemahnya:

Kitab (Al Quran ini) diturunkan oleh Allah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. Sesunguhnya kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran)
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, Hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah.dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya
Allah akan memutuskan di ereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya nunjuki orang-orang yang pendusta
dan sangat ingkar.**

pedaan pendapa ja terjadi pada setiap orang
0Sesi ri i U merupakan suatu kemusyrikan

atau bu 1 varakat desa

Maccera’ Siwanua adal : tuk syukur,
juga sel rmatan kepada leluhur
tera dan terbebas dari : unya seperti
sebagai catatan, bahwa kh ggolo harus

arena ia meru i k.

PAREPARE

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Diponegoro: Bandung, 2004), him
366
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1.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1.1.1 Tradisi Maccera’ Siwanua merupakan kegiatan adat masyarakat di

Desa Allitta seb r kepada Tuhan atas segala berkah
acara Maccera’ Siwanua

desa, kemudian menuju

pakitta. Trakhir menge mendatangi

t keramat sambil mem Makna dari

i ritual adat Maccera a ye ain sebagai
bentuk syuku agai nghormatan leluhur agar
erbentuk masyar

an, nyaman tent 2jahtera dan

erbebas dari ma

hubunganBA &Ema Eiisi Macc anua yakni

mengaku menyembah an namun ia tidak mengenal Tuhan yang
disembahnya sehingga ia tidak mentauhidkan dengan benar dan
terjerumus dalam perbuatan syirik. Masyarakat Desa Alitta mengakui

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, namun

62
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1.1.3 disisi lain Masyarakat Desa Alitta masih mempertahankan dan
menjalankan budaya-budaya leluhur mereka hingga saat ini.
Saran-saran

1.2.1 Pemerintah harus mem

erhatikan dan mendukung budaya-budaya
daerah terutam iwanua karena tradisi ini juga
ata dan sebagai identitas

A aKatl L)

) terkandung

Maccera™ siwanua. solidaritas
lam tradisi Maccera’ si erat kembali
latuhrahmi, yang m sitif - untuk
bersama. serta melakuka han ke arah

e mperhatikan

a ‘aaménbedakan daerah yang

radisi ini karena tradi
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Rismayanti
Jurusan/Prodi : Dakom/BKI

JudulSkripsi  : Relevansi Islam dengan Tradisi Maccera’ Siwanua di Desa Alitta

Kecamatan Mattir paten Pinrang
PERTANYAAN :
1. Makna dari tradi siwanua

> siwanua?

si adat maccera’ siwan
ya tradisi maccera’ siw
ol dari tradisi maccera’

at desa alitta dalam melest

an keagamaa accera’

. Apakah pelaksanaan ini hanya untuk dijadikan sebagai tradisi yang turun
temurun atau dijadikan sebagai keyakinan?
D. Bagaimana pemahaman bapak/ibu tentang tradisi maccera’ siwanua?

E. Bagaimana relevansi islam dengan tradisi maccera’ siwanua?
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F. Bagaimana cara mempertahankan budaya lokal yang sejalan dengan ajaran

islam di desa alitta?

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

ool Kl N

IR

Bahwa benar telah diwawancarai oleh RISMAYANTI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi
Maccera’ Siwanua di Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

Pinrang, (L/W/zm 8




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama Lengkap LA Siprow
Umur Y
Pekerjaan : Belaypantry

Bahwa benar telah diwawancarai oleh RISMAYANTI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi
Maccera’ Siwanua di Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

Pinrang, |+ [y / 2018

Yang Bersangkutan

----------------------------
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama [ engkap :H AM\C A
Umur b

Pekerjaan :Mpwasiswa

Bahwa benar telah diwawancarai oleh RISMAYANTI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi
Maccera’ Siwanua di Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

Pinrang, i s 2018

Yang Bersangkutan

----------------------------

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama Lengkap -HIRMAWAT]
Umur - J\ tatwr

Pekerjaan : VIAHAS ISwA

Bahwa benar telah diwawancarai oleh RISMAYANTI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi
Maccera’ Siwanua di Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

----------------------------
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama Lengkap ? WAt
Umur sf
Pekerjaan H((4)

Bahwa benar telah diwawancarai oleh RISMAYANTI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi
Maccera’ Siwanua di Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

----------------------------
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama I engkap : l/f f Waggmwj
Umur : ]‘, (

Pekerjaan : (o St

Bahwa benar telah diwawancarai oleh RISMAYANTI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penclitian “Relevansi Islam Dengan Tradisi
Maccera’ Siwanua di Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

Pinrang, J}Mu& 2018

Yang Bersangkutan

----------------------------
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PROSESI ADAT MACCERA’ SIWANUA

Sanro Wanua melakukan ritual, Di

Sumur Lapakkita

Pengambilan air ¢ asyarakat di

sumur Lapakk ur inilah

airnya tidak perng s dan kering

radisional
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Ulu tedong mattanru ulaweng
(tanduk kerbau yang dipakaikan

gelang emas

eramat)
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Batu hitam mengkilat yang
ada di sumur lapakkita
menurut masyarakat, batu
itu muncul tepat pada saat
Raja di Alitta menghilang
dan tidak ditemukan sama
sekali  jejaknya.  Batu
tersebut juga dipercaya
memiliki kekuatan magis
sehingga tidak sedikit pula
orang yang mengunjungi
batu tersebut untuk
neminta berkah kepada

bertulisan
era
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